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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menegtahui pengaruh persepsi kemudahan penggunaan, 

persepsi manfaat, dan persepsi keamanan terhadap minat menggunakan E-wallet pada 

mahasiswa di Solo Raya. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis kuantitatif. Sampel 

yang digunakan sebanyak 119 responden dengan menggunakan pendekatan purposive 

sampling, pengumpulan mengggunakan media gform. Teknik analisis data yang digunakan 

meliputi uji instrument data (uji validitas, dan uji reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, 

uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas), dan uji hipotesis (analisis regresi linear 

berganda, uji t, dan uji koefisien determinasi). Pengolahan data dalam penelitian ini 

menggunakan alat bantu SPSS Statistics versi 23. 

 Hasil penelitian ini menyatakan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menggunakan E-wallet pada mahasiswa di Solo Raya. Sedangkan 

persepsi kemudahan penggunaan, dan persepsi keamanan berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap minat menggunakan E-wallet pada mahasiswa di Solo Raya. 

Kata kunci : Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat, Persepsi Keamanan, 

dan Minat Menggunakan E-wallet.
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the influence of perceived ease of use, perceived 

usefulness, and perceived security on interest in using E-wallets among students in Solo Raya. 

The type of research used is quantitative. The sample used was 119 respondents using a 

purposive sampling approach, collected using gform media. Data analysis techniques used 

include data instrument tests (validity test and reliability test), classic assumption tests 

(normality test, multicollinearity test, and heteroscedasticity test), and hypothesis testing 

(multiple linear regression analysis, t test, and coefficient of determination test). Data 

processing in this research uses SPSS Statistics version 23 tools. 

The results of this research state that perceived benefits have a positive and significant 

effect on interest in using E-wallets among students in Solo Raya. Meanwhile, perceived ease 

of use and perceived security have a positive but not significant effect on interest in using E-

wallets among students in Solo Raya. 

Keywords : Perceived Ease of Use, Perceived Benefits, Perceived Security, and Interest in 

Using E-wallet. 
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BAB I 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah Indonesia telah menyampaikan anjuran pada seluruh masyarakat 

untuk melakukan transaksi yang sifatnya non tunai. Pada tahun 2014 lewat Bank 

Indonesia telah melakukan aksi Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) sebagai bentuk 

program untuk mempermudah proses penawaran atau transaksi. Rancangan ini 

mempermudah bagi masyarakat dalam bertransaksi terutama pada pembayaran yang 

sifatnya digital. Efek dari adanya sistem pembayaran digital memberikan rasa aman 

pada penggunanya, menambah efisiensi, dan memberikan keleluasaan bertransaksi. 

Benefit yang dirasakan dari pembayaran non tunai atau digital yaitu tidak mendapatkan 

uang rusak, berkerut, sobek, dan meningkatkan efisiensi karena tidak perlu lagi 

membawa uang bentuk fisik untuk bertransaksi. 

Uang sendiri merupakan bagian penting pada sektor perekonomian suatu 

negara. Jika alat pembayaran tidak berjalan sesuai dengan sistem yang dibuat maka 

akan menimbulkan dampak seperti inflasi. Menurut Tim Inisiatif Bank Indonesia 

(2006), pada perekonomian yang modern perputaran pertukaran barang dan jasa sudah 

sangat masif sehingga perlu adanya dukungan terbentuknya sistem transaksi yang aman 

dan dapat dipercaya yang memungkinkan dilakukannya pembayaran dengan lebih 

cepat, efisien, aman dan handal.  

Alat pembayaran perlu efisien agar mempermudah transaksi, karena setiap 

transaksi memerlukan metode pembayaran. Awalnya, pembayaran dilakukan dengan 

uang tunai seperti kertas dan logam. Namun, kemajuan teknologi telah menghasilkan 

beragam alat pembayaran non-tunai, seperti kartu (ATM, debit, dan kredit), cek, bilyet, 

dan solusi pembayaran berbasis elektronik. 

Alat pembayaran elektronik adalah sistem pembayaran yang menggunakan 

instrumen elektronik. Dalam pembayaran elektronik, uang disimpan, diproses, dan 

diterima dalam bentuk informasi digital, dengan proses pemindahannya 

diselenggarakan melalui layanan pembayaran elektronik (USMAN, 2017). Kehadiran 

alat pembayaran elektronik juga dipengaruhi oleh perkembangan e-commerce, yang 

menuntut adanya alat pembayaran yang lebih cepat, efisien, dan mudah diakses. Di 
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Indonesia, sistem pembayaran elektronik hadir dalam beberapa model, termasuk 

berbasis chip dan server. Alat pembayaran berbasis chip, seperti e-money, 

memanfaatkan chip yang tertanam pada kartu sebagai alat pembayaran. Sementara itu, 

alat pembayaran berbasis e-wallet adalah jenis alat pembayaran yang dioperasikan 

melalui aplikasi di smartphone. Setiap model ini memiliki karakteristik dan fungsi 

uniknya sendiri. Baik individu maupun perusahaan di bidang teknologi finansial 

(fintech) berlomba-lomba untuk menciptakan, mengembangkan, dan menawarkan 

berbagai keunggulan antara satu sama lain. Tren transaksi dengan fintech telah 

mengubah perekonomian global dan membawa Indonesia ke era ekonomi digital, 

mempermudah pembayaran secara online (Emik & Hasanuddin, 2020).  

Fintech merupakan kemajuan teknologi informasi di sektor jasa keuangan yang 

mengubah cara kita melakukan transaksi. Semua kegiatan keuangan digital dilakukan 

melalui mode transaksi internet yang dapat diakses melalui situs web atau perangkat 

elektronik, seperti smartphone (Pambudi, 2019). Harapan yang meningkat untuk 

menggunakan fintech telah menimbulkan tantangan signifikan dalam merencanakan 

adopsinya, karena keterkaitan ranah yang kompleks, sistem yang terintegrasi secara 

rumit, dan permintaan yang bervariasi. Oleh karena itu, pemahaman yang kuat tentang 

fintech memainkan peran yang penting (Marginingsih, 2021).  Dengan peran yang 

signifikan ini, layanan fintech terus berkembang dan menciptakan salah satu produk 

andalannya, yaitu e-wallet atau dompet digital. 

E-wallet adalah aplikasi yang memungkinkan pengguna untuk melakukan 

pembayaran menggunakan smartphone sebagai alternatif dari pembayaran tunai 

(Mulyana & Wijaya, 2018). Selain itu, e-wallet juga menawarkan berbagai fitur 

keamanan yang tidak ditemukan pada dompet konvensional. E-wallet juga berfungsi 

sebagai penyimpan informasi pribadi dan keuangan, seperti kartu kredit, kata sandi, 

PIN, dan lainnya (Annisa Retno Utami, 2022). Pertumbuhan e-wallet di Indonesia juga 

terjadi dengan cepat karena jumlah pengguna yang terus meningkat. Ada beragam 

penyedia layanan e-wallet di Indonesia, termasuk perusahaan besar, lembaga 

keuangan, dan perusahaan teknologi digital. 

Berikut ini merupakan daftar dompet digital atau e-wallet yang paling banyak 



3 
 

digunakan berdasar penggunaan aktif bulanan: 

Tabel 1. Daftar penggunaan e-wallet terbanyak di Indonesia 

E-wallet Persentase 

OVO 35% 

Dana 30,9% 

Gopay 16,6% 

Shopeepay 5,2% 

Link Aja 2,9% 

Lain-lainnya 9,4% 

Sumber: cnbcindonesia.com (2022) 

 Berdasarkan data pada tabel 1, dapat diamati bahwa dalam kategori aplikasi, 

OVO menempati posisi teratas dengan proporsi sebesar 35%, disusul oleh Dana 

dengan proporsi 30,9%, Gopay 16,6%, Shopeepay 5,2%, Link Aja 2,9%, dan e-wallet 

lainnya yang menyumbang 9,4% dari total penggunaan. Dari data ini, dapat 

disimpulkan bahwa aplikasi OVO mendominasi. Penggunaan e-money paling sering 

terjadi pada kelompok yang memanfaatkannya sebanyak 4-6 kali per bulan. Fitur 

layanan yang ditawarkan juga bervariasi, termasuk transfer, top-up, belanja online, 

investasi, dan lainnya. 

Perlindungan yang sesuai bagi penyedia layanan dan pengguna alat pembayaran 

elektronik sangat penting untuk mengurangi risiko yang terkait dengan stabilitas sistem 

keuangan. Untuk mengatasi tantangan ini, Bank Indonesia selaku otoritas sistem 

pembayaran telah mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI/2018 

mengenai Uang Elektronik. Peraturan ini mengatur segala aspek mulai dari proses 

perizinan hingga pelaksanaan uang elektronik. Selain itu, Bank Indonesia juga telah 

mengumumkan bahwa 12 bank dan 30 perusahaan teknologi dan komunikasi telah 

terdaftar dan mendapatkan izin sebagai penyelenggara uang elektronik. 

Penelitian ini berlandaskan Model penerimaan teknologi atau Technology 

Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh Davis, (1989) merupakan adaptasi dari 

https://www.cnbcindonesia.com/
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Theory Reaasoned Action (TRA) yang dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen, 

(1975). Model Technology Acceptance Model (TAM) bertujuan untuk menjelaskan 

faktor-faktor utama yang memengaruhi perilaku pengguna dalam mengadopsi 

teknologi informasi. Menurut model ini, minat pengguna untuk menggunakan suatu 

sistem informasi dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan dan manfaat yang diperoleh 

dari penggunaan tersebut (Kurniawati, 2017). Hingga saat ini, TAM telah menjadi 

salah satu model yang paling umum digunakan untuk memprediksi perilaku 

penerimaan konsumen terhadap teknologi informasi, dan telah terbukti efektif dalam 

memahami dan menjelaskan bagaimana perilaku konsumen atau pengguna dalam 

mengadopsi suatu sistem informasi. Dalam konteks penelitian ini, variabel kemudahan 

penggunaan dan manfaat terkait dengan teori ini, dan berkaitan dengan penerimaan 

layanan dompet elektronik atau e-wallet. 

Perkembangan uang elektronik, terutama e-wallet, beriringan dengan 

pertumbuhan e-commerce dan pasar daring seperti Tokopedia, Shopee, Bukalapak, dan 

Lazada. Keberadaan e-commerce mendorong kebutuhan akan alat pembayaran yang 

mendukung transaksi yang mudah dan cepat melalui ponsel pintar. Ini berpotensi 

memacu pertumbuhan dan memberikan dampak positif pada e-commerce. Setiap 

platform e-commerce biasanya menyediakan fitur untuk menyimpan saldo atau 

melakukan top-up seperti Go-pay dan Shopee-pay. Beberapa bank juga telah 

menghadirkan platform e-wallet dan berkolaborasi dengan e-commerce untuk 

memungkinkan transaksi pembayaran tanpa biaya admin. Penyedia layanan e-wallet 

besar di Indonesia, seperti Go-Pay, OVO, LinkAja, Dana, Jenius, Flip, Sakuku, dan Go 

Mobile, menawarkan beragam layanan. Dalam persaingan ini, penyedia layanan 

dituntut untuk terus berinovasi dan mempertahankan kualitas layanan dalam hal 

teknologi, kemudahan penggunaan, strategi pemasaran, keamanan, manfaat yang 

diberikan, dan tingkat pelayanan. 

Maraknya penggunaan e-wallet di Indonesia menciptakan tren cashless, di 

mana konsumen semakin tertarik untuk mengadopsinya (Nadhilah, 2021). Popularitas 

e-wallet semakin meningkat karena imbauan dari Bank Indonesia untuk menggunakan 

metode pembayaran non-tunai, serta karena kemudahan yang ditawarkan, seperti 

kemampuan untuk mentransfer uang dengan mudah, pembayaran yang lebih cepat, dan 
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berbagai promosi yang tersedia. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet 

dapat membuat proses transaksi menjadi lebih mudah bagi individu. Banyak orang 

percaya bahwa e-wallet dapat memberikan kenyamanan dalam bertransaksi tanpa 

menggunakan uang tunai lagi.  

Saat ini, penggunaan e-wallet telah menyebar ke berbagai kalangan, termasuk 

di antaranya adalah mahasiswa. Banyak mahasiswa yang memanfaatkan aplikasi e-

wallet sebagai alternatif pembayaran non-tunai (cashless), yang dianggap lebih praktis, 

aman, dan efisien. Keunggulan ini membuat penggunaan e-wallet menjadi pilihan yang 

inovatif bagi mahasiswa dalam mengelola transaksi, terutama dalam pembayaran 

transportasi online, pemesanan makanan dari pedagang yang bermitra dengan e-wallet, 

dan berbagai transaksi e-commerce lainnya. E-wallet juga digunakan oleh mahasiswa 

untuk berbagai keperluan, seperti pembayaran, transfer dana, pengisian saldo, belanja 

online, investasi, dan lain-lain.  

Kemudahan persepsi adalah sejauh mana seseorang memahami penggunaan 

teknologi dengan lancar (Pratama & Suputra, 2019). Sebuah penelitian yang 

menggunakan konsep persepsi kemudahan penggunaan telah dilakukan oleh Mujahidin 

& Astuti (2020), dan hasilnya menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 

memiliki dampak signifikan terhadap perilaku konsumtif. Kemudahan dalam 

penggunaan suatu produk atau layanan memiliki peran penting dalam membentuk 

perilaku konsumtif individu. Dalam konteks penggunaan e-money, persepsi 

kemudahan juga dikaitkan dengan sikap terhadap penggunaan, niat perilaku untuk 

menggunakan, dan penggunaan sesungguhnya (Silaen, 2019). 

Menurut  Dalcher  dan  Shine, menjelaskan bahwa peresepsi  manfaat sebagai  

perjanjian  kepercayaan  bahwa  teknologi  dapat  mampu meningkatkan usaha 

seseorang (Pratama & Suputra, 2019). Didukung dengan penelitian sebelumnya yang 

menggunakan persepsi manfaat juga dilakukan oleh Mujahidin (2020), Faris & 

Madiawati (2020), Gusni et al.(2020), Sinurat & Sugiyanto (2022) dan Desnissanty & 

Sari (2020) Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa persepsi manfaat memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif, sikap terhadap penggunaan, 

niat perilaku untuk menggunakan, dan minat penggunaan. Dari temuan tersebut, dapat 
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disimpulkan bahwa jika suatu teknologi memberikan manfaat kepada pengguna, maka 

teknologi tersebut cenderung digunakan secara berulang oleh individu. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh (Legi et al., 2020) mengungkapkan bahwa persepsi manfaat tidak 

memiliki pengaruh terhadap niat penggunaan (intention to use). 

Keamanan, dari perspektif konsumen, merujuk pada kemampuan untuk 

melindungi informasi atau data pengguna dari tindakan kriminal seperti penipuan dan 

pencurian di lingkungan bisnis perbankan online (Ahmad & Pambudi, 2013). 

Berdasarkan definisi ini, variabel keamanan dapat mengukur tingkat keselamatan dan 

hambatan dalam layanan perbankan. Dalam konteks e-wallet, keamanan dijamin untuk 

mengurangi risiko dibandingkan dengan penggunaan uang tunai dalam transaksi. 

Penelitian Nugraha (2021) memberikan hasil bahwa keamanan berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap  keputusan  penggunaan  Gopay.  Sedangkan  penelitian 

Harminingtyas & Th.Susetyarsi (2022) juga menegaskan bahwa keamanan memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan e-wallet. 

Berdasarkan uraian yang dipaparkan diatas maka peneliti mengambil judul 

“Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan, Manfaat Dan Keamanan 

Terhadap Minat Menggunakan E-Wallet Pada Mahasiswa Di Solo Raya”. Judul 

tersebut dipilih dengan alasan yang mendasari. Secara objektif peneliti ingin 

mengetahui pengaruh minat menggunakan e-wallet pada mahasiswa di Solo Raya dan 

ingin melihat potensi yang dimiliki e-wallet pada era modern ini. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap minat 

menggunakan e-wallet pada mahasiswa di Solo Raya? 

2. Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat menggunakan e-wallet 

pada mahasiswa di Solo Raya? 

3. Apakah persepsi keamanan berpengaruh terhadap minat menggunakan e-wallet 

pada mahasiswa di Solo Raya? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat 
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menggunakan e-wallet pada mahasiswa di Solo Raya? 

2. Untuk menganalisis pengaruh persepsi manfaat terhadap minat menggunakan e-

wallet pada mahasiswa di Solo Raya? 

3. Untuk menganalisis pengaruh persepsi keamanan terhadap minat menggunakan 

e-wallet pada mahasiswa di Solo Raya? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sarana untuk meningkatkan 

pemahaman, mengembangkan pengetahuan, dan menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama, serta sebagai titik perbandingan 

untuk penelitian lanjutan. 

2. Manfaat Praktis 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyajikan gambaran tentang bagaimana 

persepsi kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, dan persepsi keamanan 

berpengaruh terhadap minat penggunaan e-wallet. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang berguna dan menjadi dasar 

dalam merumuskan strategi, terutama dalam bidang pemasaran. Penelitian ini 

diharapkan juga dapat menjadi referensi dan membantu perusahaan dalam 

menyediakan layanan e-wallet yang efektif dan efisien. 

  



8 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Minat 

Minat merupakan dorongan individu untuk melakukan suatu tindakan atau 

perilaku tertentu, yang merupakan indikator untuk memprediksi perilaku atau 

tindakan tersebut. Orang yang memiliki minat cenderung akan berusaha untuk 

mencapai dan memenuhi keinginan tersebut. Konsep Minat Penggunaan, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Davis (1996), adalah keputusan yang diambil 

oleh calon pelanggan yang awalnya dianggap sebagai pelanggan potensial, 

kemudian menjadi pelanggan yang melakukan pembelian ulang, dan pada akhirnya 

menjadi pelanggan setia (Rodiah & Melati, 2020). 

 Minat menggunakan merujuk pada keadaan individu sebelum mereka 

melakukan tindakan tertentu, dan dapat dijadikan dasar untuk memprediksi sikap 

atau tindakan mereka. Sebagaimana dijelaskan di atas, minat merupakan faktor 

penting dalam pemasaran produk, karena semakin besar minat yang dipicu, semakin 

besar dorongan individu untuk menggunakan produk tersebut. Dari perspektif 

perilaku, minat menggunakan merupakan respons yang muncul setelah pembelian 

atau penggunaan produk. Pengukuran minat menggunakan melibatkan penilaian 

terhadap keinginan dan ketertarikan individu untuk terus menggunakan, membeli, 

atau memiliki produk tersebut secara berkelanjutan. Menurut Mahendra (2021) 

indikator minat terbagi menjadi:  

a) Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli 

produk. 

b) Minat refrensial, yaitu kecenderungan seseorang mereferensikan produk 

kepada orang lain. 

c) Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku 

seseorang yang memiliki prefrensi utama pada produk tersebut. 

Preferensi ini hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan produk 

prefrensinya. 

d) Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang 
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selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya. 

2. Kemudahan Penggunaan 

Menurut Davis (1989) menjelaskan persepsi kemudahan penggunaan 

(Perceived Ease of Use) bahwa pengguna sistem atau teknologi akan dimudahkan 

dan terhindar dari masalah. Jogiyanto (2009) juga menjelaskan bahwa seseorang 

percaya penggunaan teknologi akan terbebas dari sebuah usaha baik tenaga ataupun 

waktu (Romadloniyah & Prayitno, 2018). 

Menurut Wen. Prybutok, dan Xu, (2011) kemudahan penggunaan mengacu 

pada persepsi konsumen tentang peningkatan penjualan saat berbelanja di toko serta 

sejauh mana mereka merasakan kenyamanan dalam berinteraksi dengan situs web 

dan memperoleh informasi produk yang mereka butuhkan.. 

Jadi, beberapa pandangan memperkuat pemahaman bahwa kemajuan teknologi 

memiliki dampak signifikan di berbagai sektor. Keyakinan, kemampuan, dan 

kesiapan individu dalam menerima sebuah sistem atau teknologi berkontribusi pada 

dampak yang positif. Ada dua aspek yang mempengaruhi persepsi kemudahan 

penggunaan, yaitu kemudahan dalam pemahaman dan pengoperasian teknologi 

baru, serta kemampuan teknologi baru dalam membantu individu mencapai tujuan 

mereka dengan lancar. 

Kemudahan muncul ketika seseorang memilih menggunakan metode atau alat 

tertentu dalam menjalankan aktivitasnya daripada menggunakan cara-cara 

konvensional. Pada dasarnya, sistem atau alat diciptakan untuk mempermudah 

manusia dalam menjalankan kegiatan mereka. Sebagai contoh, dalam konteks 

penelitian ini, seseorang akan menemukan kemudahan dalam melakukan transaksi 

melalui layanan e-wallet di platform e-commerce tanpa harus mengunjungi bank 

atau tempat pembayaran secara langsung.  

Menurut (Silaen, 2019) variabel kemudahan diukur dengan indikator: 

1) E-wallet mudah dipelajari. 

2) E-wallet bekerja dengan mudah sesuai dengan yang diinginkan oleh 

pengguna. 

3) E-wallet mudah untuk meningkatkan keterampilan pengguna 
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4) E-wallet mudah dioperasikan. 

3. Manfaat 

  Persepsi manfaat adalah evaluasi individu terhadap nilai yang diperoleh dari 

suatu produk atau layanan. Menurut Davis Fred D (1989), persepsi manfaat adalah 

faktor yang berpengaruh dalam penerimaan teknologi oleh individu. Individu 

cenderung lebih menerima teknologi jika mereka yakin bahwa teknologi tersebut 

akan memberikan manfaat yang signifikan bagi mereka (Priambodo & Prabawani, 

2016). 

Banyaknya pengguna dan aplikasi yang digunakan membawa dampak positif 

dari pemanfaatan teknologi informasi, menjadi alasan utama seseorang untuk 

menggunakan teknologi informasi tersebut. Keyakinan seseorang akan manfaat dari 

suatu teknologi atau sistem menjadi penentu utama apakah mereka akan 

menggunakannya atau tidak. Jika seseorang percaya bahwa suatu teknologi atau 

sistem memberikan manfaat, maka ia akan menggunakan teknologi tersebut; 

sebaliknya, jika seseorang tidak percaya atau merasa bahwa sistem kurang 

bermanfaat, ia kemungkinan besar tidak akan menggunakannya. Menurut Chin dan 

Todd (1995) dalam Rahadi (2007) indikator variabel manfaat terdiri dari beberapa 

yaitu : 

1) Menjadikan pekerjaan menjadi mudah (makes job easier) 

2) Menambah produktivitas (increase productivity) 

3) Menambah efektifitas (enchance effectiveness)  

4) Mengembangkan kinerja pekerjaan (improve job performance) 

5) Berguna (usefully) 

4. Keamanan 

Persepsi keamanan merujuk pada penilaian dan interpretasi subjektif individu 

terhadap tingkat keselamatan dan perlindungan dalam suatu lingkungan atau situasi 

tertentu. Faktor-faktor seperti pengalaman masa lalu, informasi yang diterima, 

karakteristik personal, dan latar belakang budaya dapat memengaruhi persepsi 

keamanan. Setiap individu mungkin memiliki ambang batas yang berbeda terkait 
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dengan keamanan dan mungkin memiliki tingkat kepentingan yang berbeda 

terhadap aspek-aspek keselamatan dan perlindungan yang beragam (Harminingtyas 

et al., 2020). 

Keamanan melibatkan kemampuan seseorang untuk mencegah atau mendeteksi 

penipuan dalam suatu sistem teknologi yang informasinya tidak bersifat fisik. Dari 

beberapa perspektif tersebut, dapat disimpulkan bahwa persepsi keamanan 

mencakup kepercayaan seseorang terhadap kemampuan suatu sistem untuk 

melindungi mereka dari ancaman, penipuan, serta potensi kerugian bagi kepentingan 

pengguna seperti penyalahgunaan data atau informasi. Hal ini membuat pengguna 

merasa aman dalam menggunakan sistem tersebut. Keamanan menjadi faktor kunci 

dalam membangun kepercayaan pengguna terhadap suatu produk, oleh karena itu, 

penting bahwa keamanan sistem informasi yang digunakan dipastikan dalam batas 

yang dapat diterima. Menurut Dani (2008) dalam Harahap et al. (2023) keamanan 

dapat dibagi menjadi 4 indikator : 

a) Confidential, yaitu menjamin kerahasiaan dari isi data transaksi yang 

dilakukan melalui media elektronik. 

b) Integrity, yaitu menjamin bahwa pesan yang dikirim dan yang diterima 

merupakan pesan yang sama, dalam arti lengkap. 

c) Availability, yaitu menjamin bahwa koneksi yang dibutuhkan akan 

selalu tersedia kapan saja dibutuhkan. 

d) Non-repudiation, yaitu menjamin bahwa transaksi yang telah dilakukan 

tidak dapat disangkal. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. Penelitian Terdahulu 

No Penelitian 

dan Tahun 

Judul Variabel Hasil 

X Y 

1 Elsa Silaen 

dan Bulan 

Prabawani  

(2019) 

Pengaruh Persepsi 

Kemudahan 

Menggunakan E-

wallet dan Persepsi 

Manfaat Serta 

Promosi Terhadap 

Minat Beli Ulang 

Saldo E-wallet 

OVO 

Persepsi 

Kemudaha

n, Persepsi 

Manfaat, 

Promosi 

Minat 

Beli 

Ulang 

Saldo E-

wallet 

OVO 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

variabel Persepsi 

Kemudahan, Persepsi 

Manfaat, dan Promosi 

berpengaruh signifikan 

terhadap Minat beli 

ulang saldo e-wallet 

OVO. 

2 Abi Fadlan 

dan Rizki 

Yudha 

Dewantara 

(2018) 

Pengaruh Persepsi 

Kemudahan dan 

Persepsi kegunaan 

Terhadap 

Penggunaan Mobile 

Banking (Studi 

Pada Mahasiswa 

Pengguna Mobile 

Banking 

Universitas 

Brawijaya) 

Persepsi 

Kemudaha

n, Persepsi 

Kegunaan 

Penggun

aan 

Mobile 

Banking 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

semakin seseorang 

percaya bahwa mobile 

banking mudah untuk 

digunakan maka akan 

semakin meningkat 

kemauan seseorang 

untuk menggunakan 

mobile banking. 

Penelitian ini 

mengindikasikan 

bahwa semakin 

dirasakan kegunaan 

atau manfaat dari 
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penggunan mobile 

hanking maka akan 

meningkatkan kemauan 

untuk juga 

menggunakan. 

Penelitian ini juga 

menemukan bahwa 

suatu teknologi dapat 

dipahami dan 

digunakan dipercaya 

akan berpengaruh 

menggunakannya.  

3 Pranoto dan 

Setianegara 

(2020) 

Analisis Pengaruh 

Persepsi Manfaat, 

Persepsi 

Kemudahan, dan 

Persepsi Keamanan 

Terhadap Minat 

Nasabah 

Menggunakan 

Mobile Banking 

(Studi kasus pada 

PT Bank Rakyat 

Indonesia (persero) 

Tbk Kantor Cabang 

Semarang 

Pandanaran) 

Persepsi 

Manfaat, 

Persepsi 

Kemudaha

n, dan 

Persepsi 

Keamanan 

Minat 

Menggun

akan 

Mobile 

Banking 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel Persepsi 

Manfaat , Persepsi 

Kemudahan, dan 

Persepsi Keamanan 

berpengaruh signifikan 

terhadap Minat 

Menggunakan Mobile 

Banking 

4 Rohabaniyah 

dan 

Kurniagsih 

(2021) 

Pengaruh Persepsi 

Manfaat, 

Kemudahan 

Penggunaan dan 

Keamanan terhadap 

Minat 

Persepsi 

Manfaat, 

Kemudaha

n 

Penggunaa

n, dan 

Minat 

Menggun

akan 

Hasil analisis pada riset 

ini menerangkan bahwa 

variabel Persepsi 

Manfaat, Kemudahan 

Penggunaan dan 

Keamanan secara 
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Menggunakan 

Aplikasi OVO 

Keamanan positif dan signifikan 

serta secara simultan 

mempengaruhi Minat 

Menggunakan aplikasi 

OVO di wilayah Solo 

Raya. 

5 Ningrum 

(2022) 

Keefektifan 

Persepsi Manfaat, 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan, dan 

Persepsi Keamanan 

pada Minat 

Menggunakan E-

Money dalam 

meminimalisir 

penyebaran covid-

19 pada masyarakat 

di masa pandemi.  

Persepsi 

Manfaat, 

Persepsi 

Kemudaha

n 

Penggunaa

n, dan 

Persepsi 

Keamanan 

Minat 

Penggun

aan E-

Money 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel Persepsi 

Manfaat, Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan, dan 

Persepsi Keamanan 

berpengaruh positif 

terhadap Minat 

Penggunaan E-Money. 

6 Yuliani Dwi 

Rahmawati 

dan Rahmi 

Yuliana 

(2020) 

Pengaruh Persepsi 

Manfaat, Persepsi 
Kemudahan, Dan 

Persepsi Keamanan 

Terhadap Keputusan 

Penggunaan E-wallet 
Pada Mahasiswa STIE 

Bank BPD Jateng 

Persepsi 

Manfaat, 

Persepsi 

Kemudaha

n, Persepsi 

Keamanan 

Keputusa

n 

Penggun

aan E-

wallet 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel Persepsi 

Manfaat, Persepsi 

Kemudahan, dan 

Persepsi Keamanan 

berpengaruh positif 

terhadap Keputusan 

Penggunaan E-wallet. 

 

C. Kerangka Pikir 

Sangat penting untuk memiliki kerangka pikir yang berfungsi sebagai dasar 

untuk meneliti subjek untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengembangkan, dan 
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memverifikasi validitas proyek penelitian. Kerangka pikir tersebut dapat diringkas 

sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Dalam penelitian ini, variabel bebasnya adalah persepsi kemudahan 

penggunaan (X1), persepsi manfaat (X2), dan persepsi keamanan (X3). Variabel 

tersebut berdampak pada variabel lainnya. 

Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah minat menggunakan e-wallet 

(Y) yang merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain.  

D. Hipotesis 

1. Persepsi Kemudahaan Penggunaan Terhadap Minat Menggunakan 

Menurut Ernawati & Noersanti (2020) ersepsi kemudahan mencakup 

pandangan individu terhadap keterjangkauan penggunaan suatu teknologi, di mana 

seseorang meyakini bahwa teknologi tersebut mudah dioperasikan. Dengan kata 

lain, semakin tinggi persepsi kemudahan penggunaan suatu sistem, semakin tinggi 

pula tingkat penggunaan teknologi tersebut. Studi yang dilakukan oleh Silaen (2019) 

menyimpulkan bahwa variabel persepsi kemudahan penggunaan memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap Minat Menggunakan. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan dugaan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap minat menggunakan e-wallet.  
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H1 : Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menggunakan e-wallet. 

2. Persepsi Manfaat Terhadap Minat Menggunakan 

Persepsi manfaat melibatkan pandangan individu terhadap nilai yang mereka 

peroleh dari suatu produk atau layanan. Davis Fred D (1989) menegaskan bahwa 

persepsi manfaat adalah faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi oleh 

individu, seperti yang dijelaskan oleh (Romadloniyah & Prayitno, 2018). Selain itu, 

studi yang dilakukan oleh Pranoto & Setianegara  (2020) menunjukkan bahwa 

variabel manfaat memiliki dampak positif dan signifikan terhadap Minat 

Menggunakan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diasumsikan bahwa 

persepsi manfaat secara positif dan signifikan memengaruhi minat menggunakan e-

wallet.  

H2 : Persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan e-wallet. 

3. Persepsi Keamanan Terhadap Minat  Menggunakan 

Persepsi keamanan informasi melibatkan upaya untuk mencegah penipuan atau 

setidaknya mendeteksi penipuan dalam suatu sistem yang berbasis informasi, di 

mana informasinya tidak memiliki bentuk fisik yang nyata (Putri et al., 2021). Serta 

hasil penelitian dari Pranoto & Setianegara (2020), menemukan bahwa variabel 

Keamanan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap Minat Menggunakan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diasumsikan bahwa persepsi keamanan 

informasi secara positif dan signifikan memengaruhi minat menggunakan e-wallet.  

H3 : Persepsi keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan e-wallet. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat kita tarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Kemudahan Penggunaan berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap Minat Menggunakan E-wallet. 

2. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Manfaat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Menggunakan E-wallet. 

3. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Keamanan berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Minat Menggunakan E-wallet. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran yang dapat diajukan 

adalah sebagai berikut : 

1. Persepsi Kemudahan Penggunaan memiliki nilai signifikasi > 0,05 sehingga 

variabel Persepsi Kemudahan di mata responden masih ada yang merasa 

kesusahan dalam mengoperasikan aplikasi e-wallet. Sehingga saran dari penulis 

semoga platform e-wallet semakin mempermudah penggunaan aplikasi agar 

konsumen tidak beralih pada penggunaan yang lain. 

2. Persepsi Manfaat memiliki nilai signifikasi < 0,05 sehingga variabel Persepsi 

Manfaat di mata responden benar memiliki manfaat dalam penggunaannya dalam 

proses transaksi sehari-hari. Sehingga saran dari penulis semoga platform e-wallet 

dapat mempertahankan manfaat yang diberikan supaya tetap selalu digunakan. 

3. Persepsi Keamanan memiliki nilai signifikasi > 0,05 sehingga variabel Persepsi 

Keamanan di mata responden masih memiliki pertimbangan lain dalam 

menggunakan e-wallet sebagai sarana menyimpan uang atau pembayaran 

dikarenakan pengguna masih belum merasa aman atas datanya. Sehingga saran 

dari penulis semoga platform e-wallet semakin meningkatkan kualitas keamanan 

aplikasi supaya pengguna semakin yakin dan merasa aman atas datanya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

I. Karakteristik Responden 

1. Nama 

2. Jenis Kelamin :  

o Laki-Laki 

o Perempuan 

3. Asal Kampus : 

4. Semester :  

o 1 

o 2 

o 3 

o 4 

o 5 

o 6 

o 7 

o > 7 

5. Alamat Kampus : 

o Surakarta 

o Boyolali 

o Sukoharjo 

o Klaten 

o Karanganyar 

o Wonogiri 

o Sragen 
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II. Petanyaan Responden 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Berilah jawaban atas pertanyaan-pertanyaan berikut dengan tanda (checklist) pada 

kolom yang tersedia. Terdapat 5 pilihan jawaban yaitu : 

1) = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2) = Tidak Setuju (TS) 

3) = Kurang Setuju (KS) 

4) = Setuju (S) 

5) = Sangat Setuju (SS) 

*) Kriteria pengisian kuesioner yaitu mahasiswa yang menggunakan e-wallet 

Minat Menggunakan 

No. Pertanyaan SS S KS TS STS 

1. Saya bermaksud menggunakan e-wallet untuk 

keperluan transaksi sehari-hari 

     

2. Saya akan merekomendasikan e-wallet kepada 

saudara dan teman 

     

3. Saya akan lebih tertarik menggunakan e-wallet 

dibandingkan dengan yang lain 

     

4. Saya akan selalu menantikan informasi fitur-fitur 

bermanfaat di e-wallet 

     

 

Kemudahan Penggunaan  

No. Pertanyaan SS S KS TS STS 

1. Cara mengoperasikan dan menggunakan e-wallet 

mudah dipelajari 

     

2. Menurut saya e-wallet mudah digunakan      

3. Saya merasa penggunaan e-wallet sangat efektif 

dan fleksibel 

     

4. E-wallet tidak memerlukan instalasi yang ribet & 

bisa digunakan dimana saja 
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Manfaat 

No. Pertanyaan SS S KS TS STS 

1. Saya merasakan manfaat layanan e-wallet untuk 

memudahkan proses transaksi kehidupan sehari-

hari 

     

2. Menggunakan e-wallet dapat meningkatkan 

produktivitas saya 

     

3. Penggunaan e-wallet meminimalisir aktivitas 

keuangan dalam  bertransaksi 

     

4. E-wallet memungkinkan anda melakukan 

transaksi dengan cepat dan praktis 

     

5. Fitur layanan e-wallet sesuai dengan kebutuhan 

saya 

     

 

Keamanan 

No. Pertanyaan SS S KS TS STS 

1. Saya merasa data pribadi saya di e-wallet 

terlindungi dengan aman 

     

2. Saya merasa yakin dengan sistem keamanan 

yang dimiliki oleh e-wallet 

     

3. Saya merasa informasi keuangan pribadi saya 

juga tersedia kapan saja di e-wallet 

     

4. Saya merasa aman bertransaksi menggunakan e-

wallet 
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